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ABSTRAK

Abstrak: Kegiatan pengabdian pada masyarakat (PKM), dilaksanakan pada desa yang
membutuhkan yaitu Sukoyoso, Sukoharjo, Pringsewu. Kegiatan ini kerja sama
mahasiswa yang dibimbing oleh dosen Bersama mitra Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM). UMKM Jamur Tiram menghasilkan aneka olahan Jamur seperti, Jamur Crispy
dimanaolahan ini sudah beredar di pasaran. Namun belum menjadi produk barkualitas
tinggi. Kegiatan PKM ini memiliki tujuan untuk mengoptimalkan cita rasa yang lebih
unik olahan sehingga memiliki nilai jual yang tinggi melalui inovasi packaging dan
labeling produk, serta memperluas marketing produk melalui pendampingan marketing
secara online bagi UMKM. Tim menggunakan metode yang akan diimplementasikan
selama kegiatan berlangsung dengan cara sharing dan mendampingi mitra dalam
berinovasi. Output yang direncanakan adalah meningkatnya penjualan produk dari
adanya inovasi packaging dan labeling produk, serta bertambah luasnya pasar produk
melalui marketing secara online

Kata Kunci: Inovasi packaging; marketing; produk UMKM

Abstract: Community service activities (PKM), carried out in villages in need, namely
Sukoyoso, Sukoharjo, Pringsewu. This activity 1s a collaboration between students guided
by lecturers with Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs) partners. Oyster
Mushroom MSMFEs produce various processed mushrooms such as Crispy Mushrooms
where these preparations have been circulating in the market. But it 1s not yet a high
quality bar product. This PKM activity aims to optimize a more unique processed taste so
that it has a high selling value through product packaging and labeling innovations, as
well as expanding product marketing through online marketing assistance for MSMEs.
The team uses methods that will be implemented during the activity by sharing and
assisting partners in innovating. The planned output is the increase in product sales from
the innovation of packaging and product labeling, as well as the expansion of the product
market through online marketing
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A. LATAR BELAKANG

Jamur tiram merupakan salah satu dari sekian jenis jamur kayu yang
bisa dikonsumsi. Dinamakan jamur tiram karena bentuk tudung jamur ini
sepintas menyerupai cangkang tiram (Rahmat, S & Nurhidayat, 2011).
Jamur tiram termasuk dalam kelompok Basidiomycetes, yaitu kelompok
jamur putih yang ditandai dengan tumbuhnya miselium berwarna putih
memucat pada sekujur media tanam (Sumarsih, S, 2015).

Jamur tiram digemari masyarakat sebab mudah ditemukan dipasar,
mudah diolah dalam berbagai jenis masakan, serta yang utama karena
jamur memiliki kandungan gizi yang bermanfaat bagi Kesehatan (Hernawati
et al., 2019). Disamping itu mebudidayakan tanaman jamur tiram cukup
mudah dilakukan dengan bahan utama serbuk gergaji kayu sengon.
Sehingga tak jarang pula masyarakat mengembangkan olahan jamur untuk
meningkatkan ekonomi masyarakat

Manfaat Jamur Tiram bagi kesehatan diantaranya ialah sebagai
antikolesterol, antioksidan, dan antitumor, Kandungan asam folat (folid acid)
dalam jamur tiram sangat baik untuk mencegah serangan  kanker dan
menyembuhkan penyakit anemia dan sangat baik dikonsumsi oleh wanita
hamil selain itu Jamur tiram mengandung sembilan asam amino esensial
yang tidak bisa disintesis dalam tubuh, diantaranya fenilalanin, histidin,
isoleusin, lisin, leusin, metionin, triptofan, treonin, dan valin, dengan
demikian, jamur tiram aman dan sangat layak untuk dikonsumsi.

UMKM jamur tiram memproduksi aneka olahan Jamur salah satunya
yaitu jamur Crispy. Jamur krispi adalah inovasi produk baru yang mana
pengolahannya maupun bahan dasarnya berasal dari jamur tiram yang
mimiliki tekstur dan cita rasa yang hampir serupa dengan daging ayam,
sehingga cocok sebagai bahan baku nabati guna menjadi pengganti bahan
baku hewani. Seslain itu, jamur tiram memiliki harga yang lebih murah
dibandingkan daging ayam, sehingga penggunaan jamur tiram sebagai
bahan baku utama tentu dapat meminimalkan biaya pokok produksi.

Dalam perkembangan usahanya, UMKM Jamur Crispy mengalami
beberapa permasalahan dari segi packaging dan labeling produk.
Pengemasan bagian dari suatu proses yang berkaitan dengan perancangan
dan pembuatan wadah atau penutup bagian terluar. Packaging bagian dari
proses dalam rancangan pembuatan wadah atas produk yang satu dengan
yang lainya supaya tampak beda. Oleh karena itu, kemasannya harus rapi
agar lebih menarik perhatian calon konsumen. Kondisi awal packaging
produk instan Jamur masih dikemas menggunakan plastik biasa dengan
label yang kurang menarik berupa fotokopi yang dimasukkan ke dalam
kemasannya.

Oleh karena itu, dibutuhkan inovasi packaging dan labeling yang
menarik dan informatif agar menambah daya tarik konsumen terhadap
produk yang dijual dan peningkatan harga jual, karena produk yang dibuat
harus memenuhi kepuasan konsumen. Selain itu, masalah umum yang
sering dihadapi UMKM adalah ketidakmampuan untuk menjual produk ke
segmen pasar yang lebih luas saat UMKM memproduksi produk. Oleh
karenanya, diperlukan strategi marketing yang efektif sehingga mampu
meningkatkan penjualan UMKM. Strategi marketing yang dilakukan oleh
UMKM Jamur Crispy selama ini adalah pemasaran dilingkungan dan di
pasar yang ada di daerah sekitarnya.
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Oleh karena itu, solusi yang diberikan untuk mengatasi permasalahan
tersebut adalah dengan menggunakan media sosial sebagai media
pemasaran untuk menjangkau pasar yang lebih luas dan tidak memiliki
batasan waktu. Strategi media sosial adalah cara untuk memasarkan produk
Anda melalui media sosial seperti blog, Facebook, Twitter dan Instagram.
Penggunaan media sosial seperti Instagram merupakan salah satu kegunaan
yang digunakan dalam pemasaran produk UMKM jamur Crispy.

B. METODE PELAKSANAAN

PKM ini dilakukan dengan cara berurutan. Pertama, sharing dengan
mitra kaitanya dengan problem yang dihadapi, kemudian tim pengabdi
menawarkan solusi atas masalah yang dihadapi mitra, jika antara keduanya
sudah saling bersepakat maka pembinaan dilakukan. Kedua, pendampingan
atas rencana yang telah disusun antara tim PKM dan mitra.

Adapun rencana yang akan diterapkan sebagai berikut:

Pengembangan packaging dan labeling produk
1. Sharing bersama mitra kaitannya packaging sesuai dengan produk
dan informasi yangdicantumkan dalam packaging dan label.
2. Tim membuat desain label dan packaging produk yang menarik.
Pengembangan marketing produk
3. Sharing bersama mitra bagaimana strategi marketing yang
diterapkan selama ini.
4. Menentukan media sosial yang sesuai dengan kondisi mitra.
5. Membuat akun media sosial untuk promosi produk.

Apa yang telah direncanakan bersama kemudian diimplementasikan
dengan proses pendampingan dengan cara memberikan insight betapa
pentingnya mengikuti perkembangan teknologi yang berkembang. Pada
periode berikutnya dilakukan evaluasi terhadap kegiatan yang telah
dilaksanakan. Evaluasi dilakukan oleh tim pengabdi dalam setiap kegiatan
yang dilaksanakan bersama mitra. Evaluasi dilakukan dengan tujuan
mengukur seberapa sukses rencana telah diterapkan serta apa yang harus
ditindaklanjuti atas kekurangan yang ada.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

PKM yang telah dilakukan dengan mengembangkan bagaimana proses
packaging yang standar (baik) dan bagaimana pelabelan yang dapat menarik
minat konsumen serta bagaimana strategi marketing yang dapat
menghipnotis calon pelanggan. Apa yang akan dilakukan bagian dari solusi
yang ditawarkan.

Hasil dari pengabdian ini berupa kegiatan sebagai berikut:
Pengembangan Packaging dan Labeling Produk

Tahap awal yang dilakukan oleh tim pengabdi dalam pengembangan
packaging dan labeling produk adalah sharing dengan mitra terkait model

packaging yang sesual dengan karakteristik produk. Berdasarkan hasil
sharing tim pengabdi dengan mitra, perbaikan packaging produk instan
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standing pouch desain packaging sablon.

Selanjutnya pembuatan desain untuk label packaging. Sebagai inovasi
dalam proses packaging, desain packaging telah disesuaikan dengan
packaging baru. Pada desain label produk berisi konten-konten penting
diantaranya yaitu merek, logo, tanggal kedaluwarsa, nama perusahaan
produksi, komposisi, nomor PIRT, dan bahan tambahan lainnya. Berikut
adalah hasil desain label sebelum dan label baru

Gambar 2 (a) Label Baru, (b) Label Lama

Pemanfaatan media sosial untuk marketing produk akan membantu
dalam meningkatkan penjualan produk. Media sosial memberikan
berpotensi yang lebih mudah dan cepat terkait informasi marketing,
kepuasan konsumen, umpan balik dan saran dari konsumen. Media sosial
seperti Instagram menjadi media yang cukup efektif karena jangkauannya
yang sangat luas dan memiliki basis pengguna yang tinggi. Dalam hal ini
mitra lebih memilih menggunakan Instagram ditinjau dari segi kemudahan
dalam penggunaan sebab kurangnya pengetahuan mitra tentang teknologi
dikarenakan usia yang sudah tidak muda sehingga cukup sulit untuk
mengikuti perkembangan teknologi yang ada.

Manfaat Instagram dalam marketing bisnis diantaranya yaitu
memudahkan konsumen dalam menjangkau bisnis, membantu mengenal
pelanggan lebih dekat dan memperluas jangkauan pasar, membantu dalam
merespon keluhan pelanggan dengan cepat, memantau pasar dan memahami
persalangan pasar, serta menambah kepercayaan konsumen terhadap
penjual.
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Pendampingan marketing produk dimulai dengan pembuatan akun
media sosial UMKM Rumah Sehat Barokah disesuaikan dengan standar
situs penjualan dan pembelian produk. Tahap berikutnya ialah membuat
konten yang dapat membuat pelanggan menjadi tertarik untuk melihat
kemudian membeli produk tersebut. Berdasarkah hasil sharing dengan
mitra membuahkan akun media sosial sebagai berikut :
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Gambar 3 Media Sosial (Instagram) UMKM Jamur Tiram

D. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan implementasi kegiatan pengabdian pada masyarakat
terhadap UMKM jamur crispy dapat disimpulkan bahwa adanya inovasi
packaging dan labeling produk menjadikan penjualan produk mengalami
peningkatan. Sebelum pengabdian produk UMKM jamur Tiram hanya
terjual sebanyak 17 pcs. Namun setelah adanya pengabdian, produk mampu
terjual sebanyak 64 pcs. Selain itu, mitra yang awalnya belum
memanfaatkan media sosial untuk marketing, kini sudah aktif
menggunakan media sosial yaitu Instagram untuk promosi produk dan
memperluas marketing produk.

Program pengabdian pada masyarakat ini bisa diteruskan melalui
pelaksanaan perbaikan di bidang produksi dengan memberikan pengawet
yang aman dan sesuai dengan standar BPOM agar produk bisa bertahan
lebih lama sehingga meningkatan kualitas produk dan juga produk dapat
dipasarkan secara lebih luas lagi. Selain itu, perlu pelatihan di bidang
manajemen usaha sebagail cara untuk meningkatkan pengetahuan serta
pemahaman mitra tentang pengelolaan usaha yang efektif dan efisien
sehingga usaha dapat berkembang.
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